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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT Indonesia Power UPJP Tanjung Priok – selanjutnya disebut UPJP Priok – 

merupakan perusahaan pembangkit listrik yang beroperasi di wilayah Jakarta Utara. UPJP 

Priok memiliki komitmen untuk membangun hubungan yang harmonis di tengah-tengah 

lingkungan yang lestari dan dapat memberi manfaat seluas-luasnya untuk memenuhi 

harapan para pemangku kepentingan, serta senantiasa beroperasi dengan memenuhi 

semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan bahkan berupaya melampauinya. 

UPJP Priok berkomitmen untuk turut serta dalam perlindungan keanekaragaman 

hayati. Komitmen ini juga merupakan implementasi kebijakan pembangunan berwawasan 

lingkungan menurut Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Indonesia Nomor 

3 Tahun 2014tentang program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup yang menyebutkan bahwa salah satu evaluasi kinerja yang melebihi 

ketaatan dilakukan terhadap kegiatan perlindungan keanekaragaman hayati (Indonesia 

Power, 2018). 

Upaya dalam menjaga keanekaragaman hayati, Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 menyatakan bahwa perlindungan keanekaragaman 

hayati dapat mencakup konservasi in situ (dalam habitat asli spesies), ex situ (di luar habitat 

asli spesies), dan restorasi ekologis.Beberapa program konservasi in situ mencakup 

pemeliharaan spesies tumbuhan yang merupakan spesies asli Pulau Jawa di kawasan 

Jakarta Utara, beberapa program konservasi ex situ mencakup pemeliharaan spesies 

tumbuhan di luar habitat asli tumbuhan tersebut, dan restorasi ekologis mencakup 

rekonstruksi ekosistem pesisir di area UPJP Priok (Indonesia Power, 2018). 

Berkenaan dalam pelaksanaan program konservasi di Kawasan Taman Hati, Sunter 

Agung, UPJP Tanjung Priok, dan Warakas, UPJP Priok memandang perlu dilakukan 

pendataan dan evaluasi mengenai informasi status keanekaragaman hayati yang telah 

dikelola dalam program-program tersebut oleh pihak eksternal dan diharapkan dapat 

menggambarkan pelaksanaan program secara obyektif dan memberikan perspektif baru 

dalam penyempurnaan program. 

 

 

 

 



 
 

1.2 Tujuan Kajian 

 Tujuan kajian ini adalah: 

1)  Untuk mengetahui kondisi baseline dari program Taman Hati Sunter, beserta kelemahan 
        

dan keunggulannya. 

3)   Untuk  mendapatkan  rekomendasi  pengembangan  program  agar  lebih  optimal  dampak 

 langsung dan dampak tidak langsungnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

II. METODE KAJIAN 

 

2.1 Metode Penghitungan Serapan Karbon untuk Tumbuhan Bawah/Perdu/Penutup 

Tanah 

1. Menentukan Bentuk dan Ukuran Plot Contoh 
 
Bentuk plot contoh dibuat sesuai kondisi lapangan yang dapat berbentuk lingkaran, persegi 

panjang, atau bujur sangkar.  Salah satu bentuk dan ukuran plot pengambilan contoh yang 

umum digunakan di Indonesia adalah berbentuk persegi panjang sebagai berikut. 

 
2. Pengukuran Biomasa Tumbuhan Bawah  
 
Biomasa tumbuhan bawah diukur dengan cara destruktif yaitu dengan memotong semua 

bagian vegetasi di atas permukaan tanah dari petak-petak kecil berukuran 0,5 x 0,5 meter 

sebanyak 6-10 plot kecil. 

 

Tahapan pengukuran biomasa tumbuhan bawah dilakukan sebagai berikut: 

a. Tempatkan kuadran bambu, kayu atau aluminium di dalam plot. 

b. Potong semua tumbuhan bawah (pohon berdiameter < 5 cm, herba dan rumbut-

rumputan) yang terdapat di dalam kuadran, pisahkan antara daundan batang  

c. Masukkan ke dalam kantong kertas, beri label sesuai dengan kode titik contohnya 

Untuk memudahkan penanganan, ikat semua kantong kertas berisitumbuhan bawah yang 

diambil dari satu plot. Masukkan dalam karungbesar untuk mempermudah pengangkutan 

ke laboratorium.  

d. Timbang berat basah daun atau batang, catat beratnya dalam blangko  

e. Ambil sub-contoh tanaman dari masing-masing biomasa daun dan batang sekitar 100-

300g. Bila biomasa contoh yang didapatkan hanya sedikit (<100 g), maka timbang 

semuanya dan jadikan sebagai sub-contoh.   

f. Keringkan sub-contoh biomasa tanaman yang telah diambil dalam oven pada suhu 80oC 

selama 2 x 24 jam atau sampai berat konstan.   

g. Timbang berat keringnya dan catat dalam blangko isian.  

    Untuk memudahkan penanganan, ikat semua kantong kertas berisi tumbuhan bawah 

yang diambil dari satu plot. Masukkan dalam karung besar untuk mempermudah 

pengangkutan ke laboratorium.  

 



 
 

2.2 Penghitungan Karbon Tumbuhan Bawah   
 
Penghitungan karbon untuk tumbuhan bawah pada plot 0,5 x 0,5 m dilakukan dengan cara: 

- Menimbang berat basah tumbuhan bawah dari petak ukur 0,5 x 0,5m 

- Menghitung kadar air dan berat kering tumbuhan bawah 

- Menghitung kandungan karbon tumbuhan bawah per plot dihitung dengan rumus: 
 
C tb/plot = BK tb x fraksi C (0,5) 
 
- Menghitung kandungan karbon tb per hektar dihitung dengan rumus: 

 
C tb/ha = C tb/plot /1.000* 10.000/0,25 m2 (luas plot)   

 

 
2.3 Metode Penghitungan Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis 
 

Untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis tanaman obat pada Taman Hati 

PKK RW 05 Sunter Agung, digunakan rumus Shannon-Wiener (Magurran, 1988) :  

 

H’ = -Σ Pi. ln Pi 

Keterangan : 

H’ = indeks keanekaragaman jenis 

Pi  = ni/N  

ni = jumlah individu masing-masing jenis 

N = jumlah total individu yang ditemukan 

 

Magurran (1988) menyatakan bahwa kisaran nilai indeks keanekaragaman: 

Rendah apabila 1,5< H’<3,5 

Sedang apabila 3,6< H’<4,5 

Tinggi apabila 4,6< H’<5,0 

 

Rumus indeks kemerataan : 

E =  

Keterangan : 

S = jumlah jenis seluruhnya dalam sampel 

E = indeks kemerataan 

 

 

 



 
 
 

Menurut Krebs (1999), nilai indeks kemerataan (E) digolongkan menjadi 3, yaitu:  

0 < E ≤ 0,4, maka keseragaman populasi kecil;  

0,4 < E < 0,6, maka keseragaman populasi sedang;  

E ≥ 0,6, maka keseragaman populasi tinggi. 

 
2.4 Indeks Kesamaan Jaccard 

Berdasarkan data yang tersedia status keanekaragaman hayati per kawasan diperoleh 

melalui indeks keanekaragaman hayati yang paling sederhana yakni jumlah spesies per 

kawasan (𝑆). Untuk mengetahui kecenderungan keanekaragaman hayati dari tahun awal 

sampai tahun akhir, penghitungan perbedaan komposisi spesies lebih tepat dilakukan. Hal 

ini dilakukan dengan indeks kesamaan Jaccard (𝑆𝐽): 

𝑆𝐽 =  𝑎 

     𝑎 + 𝑏 + 𝑐 

 

dengan 𝑎 adalah jumlah spesies yang hadir di tahun awal dan akhir, 𝑏 adalah jumlah 

spesies yang hadir di tahun awal saja, dan 𝑐 adalah jumlah spesies yang hadir di tahun akhir 

saja. Jika jumlah spesies dapat menunjukkan adanya kenaikan maupun penurunan 

kekayaan hayati, indeks kesamaan Jaccard menunjukkan perubahan komposisi spesies dari 

kedua tahun tersebut. Nilai indeks kesamaan Jaccard menunjukkan proporsi spesies yang 

sama dari kedua tahun. Nilai 1 menunjukkan bahwa spesies dari tahun awal sama persis 

dengan spesies dari tahun akhir sementara nilai 0 menunjukkan spesies dari tahun awal 

tidak ada yang sama dengan spesies dari tahun akhir. Semakin kecil nilai indeks kesamaan 

Jaccard, semakin besar perbedaan jenis tumbuhan antara kedua tahun. Dibarengi dengan 

jumlah spesies baru, indeks kesamaan Jaccard melihat seberapa banyak spesies yang 

berbeda dari tahun sebelumnya. Contoh perhitungan dapat dilihat dalam Lampiran D.  

 

Selain penghitungan jumlah spesies, tingkat keragaman dan perbedaan komposisi spesies, 

hasil pemantauan program keanekaragaman hayati ditampilkan dalam gambar-gambar yang 

diambil dengan kamera pada monitoring yang dilakukan tanggal 2 Agustus 2018. Kondisi 

program dideskripsikan untuk menjadi evaluasi program ke depan. 

 

2.5 Indeks Kemerataan Jenis  

Kemerataan jenis burung pada suatu komunitas dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus indeks kemerataan jenis menurut Fachrul (2012) dengan rumus 

sebagi berikut: 

 
 



 
 
 

    H' 
   E =              x 100% 
                  Ln (S) 

Keterangan :  
 E = indeks kemerataan 
 H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
 S = jumlah jenis yang ditemukan 

Jika nilai indeks kemerataan jenis mendekati satu menunjukkan bahwa jenis burung 

yang terdapat dalam suatu komunitas semakin merata dan jika nilai indeks kemerataan 

mendekati nol menunjukkan adanya ketidakmerataan jenis burung pada suatu komunitas 

(Fachrul, 2012). 

 



 
 

 

III. PROFIL PROGRAM 

3.1 Profil Program Taman Hati PKK RW 05 Sunter Agung 

Berkembangnya aspek kehidupan di Indonesia saat ini terutama di Ibu Kota Jakarta 

tidak selalu menjadi sebuah solusi dalam pemecahan masalah di Ibukota. Penambahan 

jumlah volume kendaraan setiap harinya justru menambah masalah kemacetan yang tak 

kunjung rampung. Tak hanya itu, pembangunan gedung setiap tahunnya mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi di Jakarta, seperti pembangunan hotel, apartemen, pusat 

perbelanjaan maupun hunian. Tak sedikit dampak yang ditemukan dari pembangunan itu. 

Salah satunya lahan di wilayah lingkungan pemukiman masyarakat semakin 

sempit.Masyarakat tidak lagi memiliki lahan ataupun ruang terbuka yang dapat dijadikan 

fasilitas kegiatan bersama. Sangat sulit ditemukan lokasi yang ramah lingkungan di tengah 

hiruk pikuk maraknya pembangunan di Jakarta.  

Permasalahan ini kemudian dicoba diselesaikan oleh Lurah Sunter Agung setelah 

ditunjuk oleh Kecamatan Tanjung Priok untuk mencari lahan kosong yang tidak terpakai 

untuk dijadikan lahan produktif. Kemudian terpilihlah wilayah RT 015 RW 05 yang dijadikan 

lokasi Pemanfaatan Tanah Perkarangan (PTP). Lokasi terpilih ini sebelumnya merupakan 

lahan yang tidak terpakai, banyak tumpukan sampah dan perkakas barang yang 

terbengkalai sehingga tidak dapat digunakan oleh masyarakat sebagai fasilitas umum 

bersama.  

Bersamaan dengan itu, awal mula adanya taman hati PKK 05 berawal dari PKK yang 

akan mengadakan lomba 10 program PKK yaitu Taman Hati PKK yang berkaitan erat 

dengan Pokja 3 dan juga terkait dengan Program PTP. Untuk itu, Taman Hati PKK 

mengajukan diri untuk mengikuti lomba tersebut yang diikuti oleh pihak kelurahan bersama 

dengan kader PKK RW 05. Proses pembangunan Taman hati PKK RW 05 melibatkan 

seluruh masyarakat dalam bergotong-royong membersihkan, menata dan membangun 

Taman hati PKK RW 05. Semangat itu terbangun karena sudah sejak lama masyarakat 

membutuhkan lahan produktif yang bermanfaat untuk masyarakat pada umumnya, 

khususnya warga di wilayah RW 05 Sunter Agung.  

 Peresmian Taman hati PKK RW 05 Sunter Agung bersamaan dengan terbentuknya 

Kelompok Tani (POKTAN)  yang dihadiri oleh Ibu Ketua Tim Penggerak  PKK  Kelurahan,  

Ibu  Diah  Astuti.  Dari  sinilah  ProgramTaman  Hati  PKK  RW  05 mewakili kelurahan Sunter 

Agung dan berlanjut mewakili kecamatan dan sempat menjuarai pada tingkat Kota. 

Legalitas kelembagaan pun sudah ada melalui SK yang telah dikeluarkan oleh Sudin KPKP 

(Ketahanan Pangan Kelautan dan Pertanian). 



 
 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Taman Hati PKK RW 05 Kelurahan Sunter Agung 

 

 Setelah  adanya  Program  Taman  Hati  PKK  RW  05,  Sudin  KPKP  memberikan 

bantuan  sejumlah  tanaman  toga,  warung  hidup  dan  bibit  cabe.  Bersamaan  dengan  itu 

terbentuklah  Kelompok  Wanita  Tani  (KWT).  Tak  hanya  itu, KPKP  juga  memberikan  

pelatihan  tata  cara  budidaya  dengan  sistem  hidroponik.  Setelah dipraktekkan  langsung,  

untuk  awal  hidroponik  hasil  yang  diperoleh  cukup  bagus  sehingga dikatakan  berhasil.  

Tak  hanya  hidroponik,  kader  juga  diberikan  pelatihan  mengenai pengembangan  

sayuran  organik,  mulai  dari  pembibitan,  penyemaian,  hingga  panen. Hasilnya pun 

sudah bagus dan dikatakan berhasil karena kader PKK dianggap sudah cukup mampu 

mengelola  budidaya  sayuran  tersebut.  Inisiasi  pertanian  sayuran  organik  diperoleh dari  

para  Kader  dengan  pemanfaatan  limbah  dari  pembuatan  minuman  Wortel  Nanas 

(Wornas) menjadi pupuk organik. 

 Secara garis besar kegiatan yang ada di Taman hati PKK RW 05 diantaranya : 

1. Pengembangan tanaman Hidroponik 

2. Pengembangan tanaman TOGA (Tanaman Obat Keluarga) 

3. Pengembangan bank sampah 



 
 

4. Pengembangan pupuk kompos organik (cair & padat ) 

5. Pengembangan UKM 

 

 

Gambar 2. Program Taman Hati PKK RW 05 Sunter Agung 

 

Program Taman Hati merupakan rangkaian dari upaya perusahaaan mengkaji 

potensi dan merencanakannya bersama masyarakat secara partisipatif. Hasil analisis yang 

dilakukan perusahaan kemudian diwujudkan dalam perencanaan program secara bertahap 

dan berkelanjutan. Inovasi yang dikembangkan disesuaikan dengan tahapan dan kebutuhan 

atau kesiapan penerima manfaat untuk menerapkan inovasi tersebut.  

 

   

Gambar 3. Area TOGA di Taman Hati dan RPTRA Sunter Muara 

 



 
 

IV. ANALISIS DAMPAK PROGRAM 

 

5.1  Dampak Program Hidroponik dan Pertanian Hortikultura 

Program Taman Hati PKK RW 05 Sunter Agung melibatkan 20 Rukun Tetangga (RT) 

yang berada di RW 05 Sunter Agung. Berdasarkan intensitas kontribusi masyarakat di 

masing-masing RT, terdapat lima RT yang berperan aktif secara langsung, sedangkan 15 

RT lainnya berperan dalam mendukung aspirasi serta materiil untuk keberlangsungan 

program UMKM – PKK RW 05 Sunter Agung. RT  yang terlibat secara aktif dalam program 

ini ada 5 RT, yaitu RT. 02 (2 KK), RT. 12 (4 KK), RT. 13 (2 KK), RT. 15 (10 KK), dan RT. 16 

(2 KK). Masyarakat yang terlibat aktif mengalami dampak langsung dari program 

ini.Kegiatan ini berdampak tidak langsung bagi warga dalam satu kelurahan Sunter Agung, 

sebab posisi RPTRA dan Taman hati PKK dapat diakses oleh seluruh warga di kelurahan 

Sunter Agung. Terdapat 22.322 KK di dalam Kelurahan Sunter Agung, dimana RW 05 

merupakan salah satu dari 20 RW yang ada di kawasan tersebut.  

 

Tabel 1. Kontribusi dan Dampak Program Perlindungan Keanekaragaman Hayati  PT 

Indonesia Power UPJP Priok 

No. Nama kegiatan Aspek dan Dampak 

1 
Program hidroponik 
dan pertanian 
hortikultura 

- Aspek tata ruang : Pemanfaatan lahan yang sedikit dengan 
hasil produksi yang cukup banyak. Lahan yang semula 
merupakan tempat pembuangan limbah industri 
pengemasan minyak goreng, menjadi Taman Hidroponik 
dan pertanian hortikultura yang hijau dan asri. 

- Aspek finansial : Dari keuntungan penjualan sayur/buah 
organik yang diperoleh, dapat membantu masyarakat dalam 
pengadaan alat dan bahan (bibit & pupuk) untuk modal 
selanjutnya. 

- Aspek efisiensi : Masyarakat tidak perlu jauh berjalan ke 
pasar untuk membeli sayuran/buah. 

- Aspek kebersihan : Sayuran/buah hasil program ini lebih 
terjaga dari segi kebersihan dan kesehatannya. 

- Aspek durasi tanam : Waktu tanam sayuran hidroponik lebih 
cepat, sehingga waktu pemasaran juga cepat. 

 

 Dengan  perkembangan  dan  kegiatan  pembangunan  Kota  Jakarta,  permasalahan 

lahan  menjadi  salah  satu  kendala  dalam  mengembangkan  kegiatan  warga  di  lingkungan 

pemukiman.  Warga  tidak  memiliki  lahan  ataupun  ruang  terbuka  yang  dapat  dijadikan 

fasilitas kegiatan bersama. Permasalahan ini coba diselesaikan untuk mencari lahan kosong 

yang  tidak  terpakai  untuk  dijadikan  lahan  produktif  dan  terpilihlah  wilayah  RT  015  RW  05 

yang  dijadikan  lokasi  Pemanfaatan  Tanah  Perkarangan  (PTP).  Pada  saat  yang  sama, 

kesadaran akan kelestarian alam dan pemahaman akan hidup sehat untuk mengkonsumsi 

 



 
 
 

makanan  yang  berasal  dari  pembudidayaan  organik  juga  semakin  menguat  di  kalangan 

masyarakat  luas.  Melihat  kondisi  tersebut  IP Priok  bekerjasama  dengan  Sudin  KPKP 

(Ketahanan Pangan Kelautan dan Pertanian) membentuk kelompok Kelompok Wanita Tani 

(KWT) dalam kegiatan program budidaya sayur mayur dengan sistem Hidroponik tanaman 

sayuran dan budidayatanaman obat.  

 Sistem  budidaya  dengan  teknik  hidroponik  menjadi  pilihan  teknologi  baru  untuk 

budidaya  tanaman  tanpa  tanah,  dan  menjadi  solusi  untuk  pengembangan  pertanian  di 

perkotaan  yang  memiliki  lahan  sempit.  Meskipun  memerlukan  pelatihan  untuk 

penerapannya,  umumnya  tidak  terlalu  rumit  dan  dapat  diikuti  oleh  ibu-ibu  pengelola 

hidroponik.  Pembibitan,  pengaturan  takaran  nutrisi  dan  pH  (derajat  keasaman  media  air), 

serta  penggunaan  pompa,  relatif  mudah  dipelajari  dan  diikuti,  sehingga  produksi  dan 

produktivitasnya optimal.  

 Selain  itu,  pengembangan  tanaman  obat  dengan  sistem  vertikultur,  telah  mampu 

mengefisienkan  lahan  sehingga  jenis  dan  jumlah  tanaman  obat  yang  dibudidayakan  dapat 

meningkat. Sebagian besar tanaman obat yang ditanam di pot Taman Hati, ditanam secara 

vertikultur dalam 2 dan 3 tingkat, sehingga efisiensi penggunaan lahan pun berkisar antara 

2-3 kali lipat atau efisiensi lahan dapat mencapai minimal 200% dibandingkan dengan luas 

lahan yang sama apabila dilakukan penanaman di lahan.    

 

   

Gambar 8. Pertanian Hortikultura dan Tanaman Hidroponik di Taman hati PKK 

RW 05 Sunter Agung 

 

Program budidaya sayur mayur di PKK RW 05 Sunter Agung melibatkan 20 Rukun 

Tetangga (RT) yang berada di RW 05 Sunter Agung. Berdasarkan intensitas kontribusi 

masyarakat di masing-masing RT, ada lima RT yang berperan aktif, sedangkan 15 RT 

lainnya berperan dalam mendukung aspirasi serta materiil untuk keberlangsungan program 



 
 

UKM – PKK RW 05 Sunter Agung. RT  yang terlibat secara aktif dalam program ini ada 5 

RT. Diantaranya dari RT. 02 (2 KK), RT. 12 (4 KK), RT. 13 (2 KK), RT. 15 (10 KK), dan RT. 

16 (2 KK). Masyarakat yang terlibat aktif mengalami dampak langsung dari program ini. 

Kegiatan ini berdampak tindak langsung bagi warga dalam satu kelurahan Sunter Agung, 

sebab posisi RPTRA dan Taman hati PKK dapat diakses oleh seluruh warga di kelurahan 

Sunter Agung, yang keseluruhannya terdiri atas 22.322 KK. 

Program hidroponik dan pertanian hortikultura yang dilakukan berupa penyemaian 

benih, penanaman, hingga pemanenan berbagai sayur mayur yang kemudian dijual kepada 

masyarakat sekitar. Peminat sayur mayur organik di sekitar RW 05 Sunter Agung sangat 

tinggi, sehingga setiap kali panen akan langsung laris dibeli oleh masyarakat sekitar. 

Permintaan terhadap sayuran hidroponik ini cukup tinggi, dan karena keterbatasan personil, 

alat serta bahan, permintaan tersebut belum dapat terpenuhi. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa hidroponik masih berpeluang untuk dikembangkan karena pasarnya masih terbuka 

dan masih dapat terserap oleh pasar lokal. 

Budidaya sayuran dengan sistem hidroponik bukan merupakan praktek yang biasa 

dilakukan untuk produksi bahan pangan. Sistem hidroponik menghasilkan sayuran yang 

lebih sehat dan tanpa penggunaan pestisida kimia. Oleh sebab itu, dengan mengkonsumsi 

sayuran sehat, maka kualitas kesehatan warga pun menjadi meningkat cukup signifikan. Hal 

tersebut diakui warga, berdasarkan hasil wawancara dan FGD bersama 5 orang pengelola 

hidroponik, mereka seluruhnya (100%) menyatakan bahwa tubuh terasa lebih sehat dan 

segar. Bahkan menurut pengakuan pengelola hidroponik, konsumen yang membeli produk 

hidroponik juga merasakan hal yang sama, dan setiap menjelang panen, produk hidroponik 

sudah habis dipesan. Selain itu, sistem hidroponik merupakan jawaban masalah lahan 

pertanian di Sunter Agung yang semakin sempit. 

 

Inovasi Program Taman Hati 

1.  Pendekatan Aspek Program secara Komprehensif 

 Pengembangan  inovasi  yang  diterapkan  oleh  perusahaan  di  Program  Taman  Hati 

antara  lain  optimasi  di  setiap  sudut  lokasi  untuk  kepentingan  peningkatan  kualitas 

lingkungan, yaitu: 

a.  Peningkatan kualitas lingkungan, dilaksanakan dengan penanaman 83 spesies tanaman 

 obat.  Selain  menambah  biodiversitas  di  lingkungan  Taman  Hati,  penanaman  tanaman 

 obat juga dapat menyerap emisi karbon dari udara. 

b.  Pengembangan aspek sosial, antara lain : 

 



 
 

i) Dari aspek perilaku masyarakat sekitar, keberadaan Program Taman Hati telah 

berdampak pada peningkatan pemanfaan tanaman obat yang dirasakan masyarakat 

dapat mengatasi beberapa jenis penyakit dan menjadi alternatif pengobatan yang 

mengurangi penggunaan obat kimia. Menurut pengakuan masyarakat, produk kunyit 

putih misalnya, dapat mengurangi penyakit maag; produk herbal lainnya dapat 

meningkatkan stamina dan tidak mudah sakit, demikian pula produk minuman dan 

sayuran hidroponik yang mereka anggap sebagai produk yang bersih dan sehat. 

ii) Aspek lain yang tidak kalah penting dari keberadaan Program Taman Hati adalah 

tersedianya ruang bagi interaksi warga.Terdapat 15 orang ibu yang belajar mengenai 

tanaman obat; Setiap hari tidak kurang dari 20 orang anak bermain di lokasi; Warga 

yang berinteraksi setiap harinya di Taman Hati PKK RW 05 berkisar antara 10-18 

orang, kegiatan ini juga berdampak langsung bagi warga RT 15 yang berbatasan 

langsung dengan lokasi, dimana RT 15 ini terdiri atas 80 KK dan 320 orang warga 

masyarakat. 

 

 

 



 
 
 

F. Kawasan Taman Hati Sunter Agung 

        Berdasarkan hasil pendataan keanekaragaman hayati di kawasan Taman Hati tahun 
2018, jenis tanaman yang ada di lokasi tersebut meliputi tanaman  obat,  hortikultura,  serta 
tanaman  liar  yang  berada  di  sekitarnya.  Tahun  2018, sebanyak  72  jenis  tanaman 
dikumpulkan,  ditambahkan,  dan  ditanam  di  Taman  Hati  PKK RW 05.  

 

 

Tabel  Manfaat Jenis Tanaman yang Ditanam di Taman Hati, Sunter Agung  

No. Nama lokal Nama Ilmiah Manfaat tanaman obat 

1 Andong 
Cordyline fruticosa 
(L.) 

Mengatasi batuk darah, urin berdarah, dan haid 
terlalu banyak, untuk obat diare/disentri, wasir, 
radang gusi 

2 
Anting-
anting 

Acalypha australis L. 

Mengobati disentri amoeba, dermatitis, eksim, luka 
koreng, mengobati batuk, mimisan, feses berdarah, 
diare, disentri basiler, muntah darah, mengobati 
luka luar 

3 Bangle Alpinia galanga 

Obat demam, obat sakit perut, sakit kepala, obat 
sakit kuning, rematik, cacingan, melancarkan BAB, 
sebagai antioksidan, meningkatkan nafsu makan, 
begah, obat batuk berdahak, melancarkan 
pencernaan, menurunkan berat badan, obat masuk 
angin 

4 Bayam liar 
Amaranthus 
spinosus 

Mengatasi kencing nanah, susah buang air kecil, 
mengatasi gangguan pernafasan dan bronchitis, 
memproduksi ASI lebih lancar 

5 Bakung Crynum asiaticum L. 

Meredakan sakit gigi, mengobati nyeri pinggang, 
mengobati luka borok, menyembuhkan luka memar, 
mengobati pembengkakan, meredakan gejala 
rematik, sebagai peluruh keringat, mengobati 
penyakit patek 

6 
Belimbing 
wuluh 

Averrhoa bilimbi 
Sesak nafas akibat asma, rematik, gigi berlubang, 
batuk dan flu 

7 Beluntas Pluchea indica 
Ekstrak antibakteri, dapat menghilangkan bau mulut 
dan bau badan, mengatasi keputihan, meringankan 
rasa nyeri saat haid 

8 Binahong Anredera cordifolia 
Mengobati sakit mag, mengobati sakit paru-paru, 
mengobati luka, gegar otak 

9 Brotowali Tinospora cordifolia 
Penambah nafsu makan, membantu penyembuhan 
luka, menyembuhkan penyakit kulit, mengobati 
diabetes, 

10 
Bunga 
matahari 

Helianthus annuus L. 
Mengobati sakit kepala, rematik, disentri, 
melancarkan BAB, mengobati infeksi saluran kemih 

11 Cabe rawit Capsicum annum L. 
Meningkatkan nafsu makan, memperlambat 
penuaan, mengatasi stroke, menjaga kesehatan 
jantung, mengobati nyeri sendi, menjaga kondisi 



 
 
 

tubuh 

12 Ciplukan Physalis angulata L. 
Mengobati flu, radang tenggorokan, pertusis, 
gondongan, bisulan, mempercepat pengeringan 
luka, mengobati kencing manis 

13 Cocor bebek 
Kalanchoe pinnata 
syn. 

Mengobati nyeri lambung, sakit gigi, disentri, 
amandel, obat bisul, obat demam, obat penyakit 
asma 

14 Dadap serep Erythrina variegata 
Mengobati cacingan, demam, insomnia, menstruasi, 
gejala rematik, mengobati bengkak, sakit 
kepala/pusing 

15 
Dandang 
gendis 

Clinacanthus nutans 
Lindau 

Mengobati diabetes, melancarkan pencernaan, 
melancarkan buang air kecil, meningkatkan sistem 
imun, menurunkan demam, sebagai anti inflamasi, 
mengobati disentri 

16 Daruju Argemone mexicana 
Mengobati cacingan, hepatitis akut, kanker hati, 
obat batuk 

17 Daun afrika Vernonia amygdalina 
Mencegah penyakit jantung, menurunkan kolesterol, 
mengurangi risiko stress, menstabilkan gula darah, 
mengobati gangguan pencernaan 

18 daun Cincau Cyclea barbata 
Obat anti inflamasi, obat demam, obat diabetes 
mellitus, obat radang lambung, obat penyakit 
hipertensi, obat keracunan 

19 Daun kelor Moringa oleifera 
Meningkatkan fungsi ekskresi, menyehatkan 
rambut, menurunkan berat badan, mengobati 
penyakit jantung, kanker, diabetes, arthritis 

20 Gandarusa Justicia gendarusa 
Mengurangi sakit kepala, meredakan nyeri, sebagai 
obat sakit telinga, obat rematik, kelumpuhan wajah, 
pereda demam 

21 Daun insulin 
Smallamthus 
sonchifolius 

Mengobati diabetes, penyakit hati, kaya antioksidan, 
menyehatkan ginjal, mengobati penyakit liver, 
mengobati penyakit tenggorokan 

22 
Jahe 
(merah) 

Zingiber officinale 
mengobati rematik, encok, asma, influenza, kurang 
darah, radang tenggorokan 

23 Jahe (putih) Zingiber officinale 

Memelihara kesehatan jantung, mengontrol kadar 
gula darah, meningkatkan kekebalan tubuh, 
mencegah mabuk, meredakan sakit kepala dan 
migrain 

24 Jambu biji Psidium gujava 
Mengurangi hipertensi, mengatasi diabetes, 
menyehatkan tiroid, mengoptimalkan penglihatan, 
mengobati sembelit 

25 Jarak Ricinus communis 
Mengobati radang telinga, obat sakit gigi, obat 
keputihan pada lidah bayi, luka dan pendarahan 



 
 
 

26 Jeruk nipis Citrus auratifolia 
Meredakan asma, mencegah kanker, 
menghilangkan jerawat, menghilangkan ketombe 

27 Jeruk limau Citrus aurantifolia 
Mengobati penyakit diabetes, membersihkan noda, 
mencerahkan kulit wajah 

28 Kantil Michelia alba 
Sebagai bahan pewangi rambut, menghilangkan 
bau badan, mengobati gangguan vertigo, membantu 
mengobati perut kembung 

29 Kamboja 
Plumeria rubru L.cv. 
Acutifolia 

Mengobati bisul, mengaasi bengkak, frambusia, 
mengobati kencing nanah, mengobati sakit gigi 
berlubang, menghilangkan kutil 

30 Keji beling Strobilanthes crispus 
Mengobati kencing batu, kencing manis, sembelit 
dan wasir 

31 
Kembang 
telang 

Clitoria ternatea 
Mengobati gangguan penglihatan, mengobati sakit 
telinga, bisul, mencuci darah, mengobati bronchitis 

32 Kemuning Murraya paniculata 
Menghaluskan kulit, melancarkan haid, mengobati 
infeksi saluran kencing, melangsingkan badan, 
mengobati sakit gigi 

33 Kenanga Canangan odorata 

Sebagai aroma terapi, membantu mengatasi kulit 
kering, bahan luluran, mencegah bau badan, 
membantu penyembuhan penyakit kuning, 
mengobati encok 

34 
Kencana 
ungu 

Ruellia tuberosa 

Menyehatkan saluran kemih, mengatasi radang di 
tubuh, mengobati gejala batuk, menyembuhkan 
gatal-gatal kulit, mencegah pendarahan, baik untuk 
kesehatan syaraf 

35 Kencur Keampferia galangan 
Obat untuk masuk angin, menghilangkan darah 
kotor, mengobati radang lambung, mengobati 
keseleo, mengobati mulas perut 

36 
Kumis 
kucing 

Orthosiphon aristatus 
Memperlancar pengeluaran air kemih, mengobati 
rematik, mengatasi masuk angin, mengobati batuk 

37 
Kunyit 
(kuning) 

Curcumae domestica 
rhizoma 

Anti inflamasi, mengobati peradangan sendi kronis, 
pencegahan kanker, meningkatkan fungsi hati, 
mencegah alzeimer 

38 
Kunyit 
(putih) 

Kaempferia rotunda 
L. 

Mengobati penyakit mag, mencegah kanker 
payudara,  

39 Lavender 
Lavandula afficinalis 
syn.L angustifolia 

Mengobati insomnia, mampu membuat otot rileks, 
mengatasi iritasi perut, sebagai aroma terapi 

40 Lidah buaya Aloe vera 
Alkalisasi tubuh, meningkatkan pertumbuhan 
rambut, menyehatkan rambut dan kulit 

41 
Lidah 
mertua 

Sansivieria 
Menyerap polusi udara di lingkungan, membantu 
menyerap radiasi, kaya akan produksi oksigen, 
sebagai bahan kreasi anyaman 

42 Lengkuas Alpinia galanga Memberikan rasa nyaman di perut, menurunkan 
demam, mengurangi gangguan pernafasan, 



 
 
 

menjaga kesehatan mulut, mengurangi risiko 
kanker, rematik, dan menurunkan lipid 

43 Mangkokan Polyscias scutellaria 
Memperlancar sistem pencernaan, membantu 
menah rambut rontok, menjaga kesehatan dan 
kesuburan rambut 

44 Mengkudu Morinda citrifolia 

Mengobati kanker, meningkatkan stamina, 
mengobati gangguan pendengaran, mual dan 
muntah pasca operasi, tekanan darah tinggi, dan 
osteoporosis 

45 Meniran 
Phyllanthus urinaria 
L. 

Membantu memperkuat sistem imun, risiko 
terinfeksi mikroba jahat berkurang 

46 Miana 
Coleus 
scutellarioides 

Mengobati diabetes melitus, mengobati ambeien, 
mengobati demam dan panas 

47 
Mahkota 
dewa 

Phaleria macrocarpa 
Bermanfaat untuk detoksifikasi, menangkal bakteri, 
merupakan anti virus, meningkatkan sistem imun 

48 Okra 
Abelmoschus 
esculentus 

Menurunkan berat badan, membantu mencegah 
sembelit, melindungi paru-paru, menjaga kesehatan 
kulit dan mata 

49 Pacar cina Aglaia odorata Lour. 
Menyembuhkan perut kembung, sukar menelan, 
batuk, mempercepat persalinan, bahan penambah 
aroma teh hijau 

50 Pandan 
Pandanus 
amaryllifolius Roxb. 

Mengobati rematik, mengobati pegal linu, mengobati 
lemah saraf, mengatasi gelisah 

51 Patah tulang Euphorbia tirucalli 
Menghentikan pendarahan akibat luka, patah tulah, 
kepalan dan kutil, mengobati sakit gigi 

52 Pepaya Carica papaya 
Anti inflamasi, menguatkan sistem imun, 
menyehatkan tulang, baik untuk penderita diabetes. 
Mencegah penyakit jantung, pencernaan 

53 Putri malu Mimosa pudica L. 
Mengatasi hepatitis, meredakan batuk berdahak, 
mengatasi reumatik, mencegah insomnia 

54 Pegagan Centella asiatica 
Membersihkan darah, melancarkan buang air kecil, 
mengobati demam, melancarkan sirkulasi darah, 
menambah daya ingat 

55 
Sambang 
darah 

Excoeria 
cochinchinensis 
Lour. 

Mengobati disentri, pendarahan haid, muntah dan 
batuk berdarah, pendarahan setelah bersalin, 
eksema kronis, dan luka berdarah 

56 
Sambung 
nyawa 

Gynura procumbens 
Mengobati diabetes melitus, obat darah tinggi, obat 
radang pita tenggorokan, obat tumor, obat ambeien, 
obat liver 



 
 
 

57 Serai/Sereh Cymbopogon citratus 
Anti kanker, diabetes melitus, anemia, 
membersihkan bakteri dan infeksi jamur, anti 
infalamasi dan anti septik, sebgai minyak angin 

58 Sirih bumi Peperomia pellucida 
Mengobati sakit perut, mengobati bengkak  atau 
daerah yang bernanah 

59 Sirih hijau Piper betle L. 

Menyembuhkan penyakit asma, menyembuhkan 
radang tenggorokan, menghilangkan bau badan, 
menyembuhkan penyakit kulit, mengobati sakit 
mata, melancarkan haid yang tidak teratur 

60 Sirih merah Piper crocatum 
Mengobati asam urat, mengobati asam urat, 
mengobati sakit pinggang, meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh dan mengobati infeksi 

61 Sirsak Annona muricata L. 
Mengobati ambeien, mengobati kanker, asma, sakit 
pinggang, meningkatkan sistem kekebalan tubuh 
dan mengobati infeksi 

62 Sisik naga 
Drymoglossum 
piloselloides 

Mengobati sariawan, rematik jaringan lunak, 
menghentikan pendarahan, sakit kuning, radang 
gusi, mengobati kurap dan koreng 

63 Stevia Stevia rebaudiana 
Menurunkan berat badan, sebagai pemanis buatan, 
menurunkan tekanan darah, mengatur kadar gula 
dalam darah 

64 Suji 
Pleomete 
angustifolia N.E 
Brown 

Mengobati disentri, mengobati beri-beri, meredakan 
nyeri haid, mengatasi kencing bernanah 

65 Tapak dara 
Catharanthus roseus 
L. 

Menurunkan demam, melancarkan buang air kecil, 
mengobati luka bakar, menurunkan tekanan darah, 
mencegah kanker rahim 

66 Temu kunci 
Boesenbergia 
rotunda 

Membantu membunuh sel kanker, melancarkan 
pencernaan, menyembuhkan sariawan, mengatasi 
keputihan, membantu menyembuhkan batuk 

67 Temu lawak 
Curcuma 
xanthorrhiza 

Memelihara fungsi hati, mengurangi radang sendi, 
mengobati masalah pencernaan, membantu 
menurunkan lemak darah 

68 Katuk Sauropus androgynu 
Mencegah osteoporosis, efektif untuk melancarkan 
ASI, mengobati influenza, sumber vitamin A, 
menyehatkan mata 

69 Delima Punica granatum 
Menjaga kesehatan gigi dan jantung, mencegah 
kanker prostat, mengatasi gangguan perut, 
menghindari anemia, mencegah osteoporosis 

70 Kangkung Ipomoea aquatica 
Mencegah penyakit sariawan, sebagai obat 
insomnia, mengurangi nyeri haid, sebagai 
pengontrol darah, mencegah bau mulut 



 
 
 

71 
Daun 
handeuleum 

Graptophyllum 
pictum 

Mengatasi sembelit, mengatasi demam karena perut 
kotor, mengobati ambeien, mengobati batu empedu, 
mengobati rematik atau encok 

72 
Daun 
sembung 

Blumea balsamifera 

Mengobati flu dan batuk, mengobati gatal-gatal, 
mengobati diare, mengobati penyakit beri-beri, 
meredakan nyeri haid, meredakan sakit kepala 
karena sinusitis 

73 Alpukat Persea americana 
Menurunkan risiko penyakit kardiovaskular, 
menyehatkan rambut, menurunkan berat badan, 
menambah daya tahan tubuh 

74 Bunga lilin Pachystachys lutea Mengobati diare 

75 
Jarum tujuh 
bintang 

Pereskia sacharosa 

Menyembuhkan luka, obat wasir, mengatasi racun, 
mencegah infeksi, mengatasi perut kembung, 
menyehatkan rongga mulut, obat hipertensi, 
mengatasi rematik 

76 Nanas Ananas comocus Mengobati sinusitis 

77 Kurma Phoenix dactylifera 
Menyembuhkan gejala konstipasi, menyehatkan 
dan menguatkan tulang, mengurangi gangguan 
usus, mengobati anemia, mengobati alergi 

78 Bandotan 
Ageratum 
conyzoides L. 

Mengobati sakit telinga, mengobati bisul dan eksim, 
menyembuhkan rematik, pendarahan rahim, 
mengobati sakit tenggorokan, menyembuhkan 
malaria dan influenza 

79 Daun syaraf 
Hemigraphis 
alternata 

Menyembuhkan luka, menghentikan pendarahan, 
obat disentri, mengatasi wasir, melancarkan 
produksi ASI, mengatasi susah buang air besar 

 

Tabel  Daftar Tanaman di Kawasan Taman Hati Sunter 
 No  Nama Latin  Nama Lokal  2018             Ket 

1 Persea americana 

2 Cordyline fruticosa 

3 Acalypha australis L. 

4 Crynum asiaticum L. 

5 Ageratum conyzoides L.  

6 Alpinia galanga 

7 Amaranthus 

Alpukat  1   

Andong  1   

Anting-anting  1   

Bakung  1   

Bandotan  1   

Bangle  1   

Bayam liar  1   

8 Averrhoa carambola Belimbing 

9 Averrhoa bilimbi Belimbing Wuluh 

0  

0   

10 Pluchea indica 

11 Ficus benghalensis 

Beluntas  1   

Beringin India  0   



 
 
 

12 Anredera cordifolia 

13 Pachystachys lutea 

14 Helianthus annuus L.  

15 Capsicum annum L 

16 Selaginella doederleinii 

17 Physalis angulata L. 

18 Kalanchoe pinnata  

19 Erythrina variegata 

20 Clinacanthus nutans  

21 Argemone mexicana 

22 Vernonia amygdalina 

23 Cyclea barbata 

24 Gynura divaricata 

25 Ficus pumila 

26 Desmodium triquetrum 

27 Graptophyllum pictum 

28 Smallamthus sonchifolius 

29 Moringa oleifera 

30 Mentha cordifolia 

31 Blumea balsamifera  

32 Hemigraphis alternata 

33 Schefflera arboricola 

34 Punica granatum 

35 Dracaena sp. 

36 Uncaria gambir 

37 Justicia gendarusa 

38 Talinum paniculatum 

39 Zingiber officinale  

40 Syzygium aqueum 

41 Psidium gujava 

42 Ricinus communis 

43 Jatropha curcas 

44 Pereskia sacharosa  

45 Citrus auratifolia 

46 Cuminum cyminum 

47 Opuntia sp. 

48 Calliandra calothyrsus 

49 Plumeria rubru L.cv. Acutifolia 

50 Ipomoea aquatica 

51 Michelia alba 

52 Sauropus androgynu 

53 Strobilanthes crispus 

Binahong  1   

Bunga lilin  1   

Bunga matahari  1   

Cabe rawit  1   

Cakar Ayam  0   

Ciplukan  1   

Cocor bebek  1   

Dadap serep  1   

Dandang gendis  1   

Daruju  1   

Daun Afrika  1   

Daun Cincau  1   

Daun Dewa  0   

Daun Dolar  0   

Daun Duduk  0   

Daun handeuleum  1   

Daun insulin  1   

Daun kelor  1   

Daun mint  0   

Daun sembung  1   

Daun syaraf  1   

Daun Walisongo  0   

Delima  1   

Dracaena Kuning  0   

Gambir  0   

Gandarusa  1   

Ginseng Jawa  0   

Jahe  1   

Jambu air  0   

Jambu biji  1   

Jarak  1   

Jarak Pagar  0   

Jarum tujuh bintang  1   

Jeruk nipis  1   

Jinten  0   

Kaktus  0   

Kaliandra Merah  0   

Kamboja  1   

Kangkung  0   

Kantil  1   

Katuk  0   

Keji beling  1   



 
 
 

54 Clitoria ternatea  

55 Murraya paniculata 

56 Canangan odorata 

57 Ruellia tuberosa  

58 Keampferia galangan 

59 Cosmos caudatus 

60 Muntingia calabura 

61 Chromolaena odorata 

62 Asparagus aethiopicus 

63 Orthosiphon aristatus 

64 Curcumae domestica rhizoma 

65 Kaempferia rotunda  

66 Phoenix dactylifera 

67 Lavandula afficinalis  

68 Alpinia galanga 

69 Aloe vera 

70 Sansivieria  

71 Chlorophytum comosum 

72 Phaleria macrocarpa  

73 Mangifera indica 

74 Polyscias scutellaria 

75 Morinda citrifolia 

76 Phyllanthus urinaria  

77 Coleus scutellarioides 

78 Homalomena occulta 

79 Ananas comocus  

80 Abelmoschus esculentus 

81 Aglaia odorata Lour 

82 Asplenium nidus 

83 Chamaedorea seifrizii 

84 Hyophorbe lagenicaulis 

85 Dypsis lutescens 

86 Adonidia merrillii 

87 Pandanus amaryllifolius  

88 Momordica charantia 

89 Euphorbia tirucalli 

90 Euphorbia hirta 

91 Centella asiatica 

92 Carica papaya 

93 Cnidoscolus aconitifolius 

94 Musa paradisiaca 

95 Syzygium oleana 

Kembang telang  1   

Kemuning  1   

Kenanga  1   

Kencana ungu  1   

Kencur  1   

Kenikir  0   

Kersen  0   

Kirinyuh  0   

Krisdoren Mini  0   

Kumis kucing  1   

Kunyit kuning  1   

Kunyit putih  1   

Kurma  1   

Lavender  1   

Lengkuas   1   

Lidah buaya   1   

Lidah mertua  1   

Lili Paris  0   

Mahkota dewa  1   

Mangga  0   

Mangkokan  1   

Mengkudu  1   

Meniran  1   

Miana  1   

Nampu Hijau   0   

Nanas  1   

Okra  1   

Pacar cina  1   

Pakis Sarang Burung  0   

Palem Bambu  0   

Palem Botol  0   

Palem Kuning  0   

Palem Putri  0   

Pandan  1   

Pare  0   

Patah tulang  1   

Patikan Kebo  0   

Pegagan  1   

Pepaya  1   

Pepaya Jepang  0   

Pisang  0   

Pucuk Merah  0   



 
 

96 Codiaeum variegatum 

97 Mimosa pudica L. 

98  Murraya koenigii 

99 
Excoeria cochinchinensis 
Lour. 

100 Gynura procumbens  

101 Apium graveolens L. 

102 Cymbopogon citratus 

103 Euphorbia tithymaloides 

104 Manihot utilissima 

105 Peperomia pellucid 

106 Epipremnum aureum 

107 Piper betle L. 

108 Piper crocatum 

109 Annona muricata L. 

110 Drymoglossum piloselloides 

111 Ixora sp. 

112 Aglaonema crispum 

113 Annona squamosa 

114 Stevia rebaudiana 

115 Pleomete angustifolia N.E 

116 Mimusops elengi 

117 Catharanthus roseus  

118 Boesenbergia rotunda 

119 Curcuma xanthorrhiza 

120 Licopersicum esculentum  

121 Peperomia pellucida 

Puring Terang Bulan  0   

Putri malu  1   

Salam Koja  0   

Sambang darah  1   

Sambung nyawa  1   

Seledri  0   

Serai/Sereh  1   

Sig-Sag  0   

Singkong  0   

Sirih bumi  1   

Sirih Gading  0   

Sirih hijau  1   

Sirih merah  0   

Sirsak  1   

Sisik naga  1   

Soka  0   

Sri Rezeki  0   

Srikaya  0   

Stevia  1   

Suji  1   

Tanjung  0   

Tapak dara  1   

Temu kunci  1   

Temu lawak  1   

Tomat  0   

Tumpangan Air  0   

Jumlah Tanaman  72   

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

Keanekaragaman Fauna Taman Hati, Sunter Agung 

Inventarisasi keanekaragaman hayati hewan juga diamati di sekitar kawasan Taman 

Hati dan RPTRA, Sunter Agung. Berikut jenis-jenis fauna yang telah dikumpulkan: 

 

Tabel  Jenis-jenis Burung di Taman Hati, Sunter Agung 

No. Nama jenis Nama ilmiah ni pi ln pi (ln 
pi)^2 

pi ln pi 

 

pi (ln 
pi)^2  

1 Burung gereja Passer 
montanus 16 0,667 -0,405 0,164 -0,270 0,110 

2 Cabai Jawa Dicaeum 
trochileum 5 0,208 -1,569 2,461 -0,327 0,513 

3 Bondol peking Lonchura 
punctulata 

2 0,083 -2,485 6,175 -0,207 0,515 

 Total 24 1,000 -7,637 18,900 -0,937 1,558 

 

Tabel Jenis Reptil di Taman Hati, Sunter Agung 

1 0,042 -3,178 10,100 -0,132 0,421 multifasciata 
Eutropis 

1 Kadal kebun 



 
 
 

VI. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

6.1 Kesimpulan 

Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dari Program Perlindungan 

Keanekaragaman Hayati, yakni: 

1. Program ini mempunyai peran penting karena sejalan dengan program pemerintah 

daerah untuk mengembangkan ruang terbuka hijau dan pertanian perkotaan. 

2. Pengelolaan program telah dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif, 

dengan keterlibatan pihak-pihak lain seperti Pemda, perusahaan, organisasi 

kemasyarakatan, dan Perguruan Tinggi dalam pelaksanaan program yang telah 

berjalan secara baik. 

 

6.2 Rekomendasi 

Dengan melihat dampak yang cukup signifikan dari program perlindungan 

keanekaragaman hayati, maka beberapa hal yang perlu dikembangkan ke depan adalah 

sebagai berikut: 

 Rekomendasi Pengembangan Taman hati Sunter PKK RW05

 

 Penambahan jenis tanaman 

 Peningkatan produksi dengan teknik budidaya yang intensif dan vertikultur 

 Pengembangan teknik pascapanen 
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Gambar lampiran 1. Jenis-jenis Tumbuhan di Kawasan Taman Hati dan RPTRA Sunter Agung  

 

     

Pegagan (Centella asiatica)   Cocor bebek (Kalanchoe pinnata syn.)   Miana (Coleus scutellarioides) 
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